BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan suatu sistem terpadu yang salikgittelalam berbagai
kondisi fisik, kimia serta proses biologi yang secayata dipengaruhi oleh faktor
lingkungan (Raiet al., 2010). Tanah juga merupakan habitat, kompleks yang
dinamis dan hidup untuk sejumlah besar organiserepasuk wakil-wakil dari
semua kelompok mikroorganisme, alga, dan hampiuaeitum hewan. Seperti
yang kita ketahui bahwa mikroorganisme dalam tamamiliki peranan penting
dalam mempertahankan kualitas tanah dan keseimbamrgasistem, dan
berpotensi sebagai indikator biologis yang sendiifim perubahan lingkungan
(Zzhang, 2006). Mikroorganisme tanah menyediaka®rkattan biologi dengan
lingkungan fisik dan kimia tanah, mempengaruhilunggan, dan pada gilirannya
terpengaruhi oleh lingkungan itu sendiri (R&al., 2010).

Rizosfer merupakan salah satu relung yang dihumagian besar bakteri
(Andreoteet al., 2009) dimana bakteri-bakteri tersebut masih peitieliti untuk
diketahui keragamannya. Bakteri merupakan bagiamtimpy dari mikroflora
tanah karena kelimpahan mereka yang dapat ment@pael per gram tanah
(Zzhang, 2006). Keragaman bakteri tidak hanya dditigtit dari aspek morfologi
dan fisiologi saja, tetapi juga dari genetik.

Dalam rizosfer terjadi interaksi dan interelasiaaatmikroorganisme dan

akar, artinya aktivitas mikroorgasnisme dalam zteraebut akan dipengaruhi



oleh eksudat akar yang diproduksi, dan sebaliknggabolisme tanaman akan
dipengaruhi aktivitas mikroorganisme yang beraddarda zona tersebut.

Hubungan interaksi yang menguntungkan di dalansf&zanerupakan salah satu
fenomena yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkemk umeningkatkan

produktivitas tanaman atau pun kesuburan tanatk ygxtianian.

Indonesia sebagai negara yang kaya dengan keageksa hayati
memiliki sekitar 30.000 jenis tumbuhan dan 7.0Qinhthranya berkhasiat sebagai
obat (Rosantika, 2009). Salah satu jenis tumbulagg ylapat digunakan sebagai
obat tradisional ini adalahAgeratum conyzoides (Ming, 1999). Ageratum
conyzoides merupakan tanaman herba tahunan yang dapat tutmdoonpir di
seluruh penjuru dunia. Tumbuhan ini banyak digunas@bagai obat tradisional
di beberapa negara terutama daerah tropik dan ogukitr walaupun
penggunaannya berbeda dari satu daerah ke daerafuanbuhan ini digunakan
untuk mengobati pneumonia, reumatik, sakit kepada, luka bakar di Afrika. Di
India tumbuhan ini digunakan sebagai antidiseran blakteriosida.

Ageratum conyzoides yang dikenal di Indonesia dengan sebutan bandotan
merupakan tumbuhan liar dan lebih dikenal sebagaibtihan pengganggu
(gulma) di kebun dan di ladangigeratum conyzoides telah lama diketahui
memiliki khasiat herbal sebagai obat untuk berbagaiyakit di Afrika, Asia, dan
Amerika Utara (Oladejat al., 2003). Ageratum conyzoides diketahui memiliki
bioaktivitas dengan aktifitas insektisida dan nersaial (Ming, 1999). Bahkan

diketahuiA. conyzoides dapat digunakan sebagai insektisida nabati.
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Suganda (2008) menyatakan bahwa aktivitas biolagn #&andungan
senyawa kimia yang ada pada tumbuhan secara leudétajumlah tidak terlepas
dari berbagai macam faktor lingkungan tempat tundeerti faktor abiotik, air,
temperatur, cahaya, tanah dan nutrisi, serta kgtingtempat tumbuh. Menurut
Saha (2007), tumbuhan merupakan sumber utama yangmukan kehidupan
dalam tanah. Tumbuhan menyediakan kebutuhan nupeslindungan, dan
menentukan mikroklimatik pada organisme tanah. &akbtemanfaatkan substrat
organik atau eksudat tumbuhan sebagai sumber engagi nutrisinya
(Purwaningsihet al., 2003). Begitu pun sebaliknya beberapa bakteri tdapa
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tumbuhakabaperlindungan bagi
tumbuhan asosiasinya. Keadaan demikian menunjukkamwa kehadiran suatu
organisme akan mempengaruhi keberadan organisnme satcara langsung
maupun tidak langsung.

Mikroba tanah adalah salah satu komunitas biotag y@angat menarik
untuk dipelajari dalam rangka untuk mengetahui kadean mereka dan
manfaatnya. Mikroba tanah, seperti bakteri memilgéran penting dalam
kehidupan di bumi, karena mempengaruhi siklus bioldan kimia diantara
kehidupan flora, fauna, dan mikroba itu sendirkli& nitrogen merupakan salah
satu aktivitas penting bagi bakteri. Tumbuhan mémkan nitrogen dari dalam
tanah untuk kesuburan dan pertumbuhan merekajdidndapat memperolehnya
dari gas nitrogen di atmosfer. Cara utama agavgetr ini tersedia bagi tumbuhan

adalah melaui fiksasi nitrogen oleh bakteri, sepRttizobacteria. Bakteri ini
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mengubah gas nitrogen menjadi nitrat atau nitrilbagai hasil metabolisme
mereka, dan kemudian melepaskannya ke lingkungan.

Sekitar 15 tahun yang lalu disadari bahwa gen darernmolekul lainnya
yang ada di lingkungan berasal dari organisme yaidgp disana, sehingga
inventarisasi molekul (seperti subunit kecil rRNAgbih dipilih untuk
inventarisasi organisme. Untuk mikroorganisme, datelekuler sering
memberikan kekayaan informasi terbesar karena migemisme seperti bakteri
tidak hanya memiliki keragaman bentuk untuk memikaaakteristik morfologi
dalam membangun filogeni. Selain dari derivasi aaksni, analisis filogenetik
juga penting dalam mengidentifikasi kesamaan antaganisme (Hillet al.,
2000).

Metode yang dapat digunakan dalam menelusuri keraganikroba tanah
dapat dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitulisisabiokimia dan teknik
molekuler. Salah satu teknik yang dapat digunakamkumengidentifikasi dan
menganalisis komunitas mikroorganisme secara midekadalah dengan
menggunakan teknologi penanda gen 16S rRNA atauRB3. Gen ini adalah
gen yang mengkode RNA ribosomal pada subunit kéisdsom (16S untuk
prokariot) dan memiliki urutan yang khas dan begbgrhda setiap bakteri,
sehingga bisa dijadikan penanda molekuler untukgeadentifikasi.

Perbanyakan gen dengan menggunakan amplifikasi RER rDNA
merupakan pendekatan yang sukses untuk mengeksplk@@gaman mikroba
dan menentukan komposisi spesies dari komunitasobrakcampuran (Muyzer,

2001). Untuk menentukan kekerabatan antar organig@eggunaan data
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morfologi, ontogeni, tingkah laku, dan pola-polagebaran memiliki beberapa
kelemahan, begitu pula dengan bukti embriologi damatomi memiliki
keterbatasan dalam jumlah karakter dibandingkagatedata kimiawi, maka saat
ini banyak peneliti yang menggunakan karakter DNgbagiai sumber data
kimiawi untuk merekonstruksi hubungan kekeraba@edg & Durbin, 1990).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu kukn dan
dikembangkan penelitiatKeragaman dan Hubungan Kekerabatan Bakteri
Ektorizosfer Ageratum conyzoidesdengan Amplified Ribosomal DNA

Restriction AnalysiSARDRA)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaataé dapat dirumuskan
masalah dari penelitian ini, yaitu: “Bagaimanakalolap keragaman dan

kekerabatan populasi bakteri ektorizoshgeratum conyzoides dengan ARDRA?”

C. Pertanyaan Penelitian
Dari rumusan masalah dapat dituliskan pertanyaamelp@n sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah pola keragaman restriksi gen 16S r[idda bakteri
ektorizosferAgeratum conyzoides setelah dianalisis dengan menggunakan
ARDRA?

2. Bagaimanakah hubungan kekerabatan populasi baékeorizosfer A.

conyzoides?
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D. Batasan Masalah
1. Sampel yang digunakan berasal dari tanah yang atetiikpermukaan
akarAgeratum conyzoides yang telah berbunga dari Kebun Botani UPI.
2. Penanda genetik yang digunakan adalah penandeDM6S r
3. Primer yang digunakan untuk amplifikasi gen 16S ADatlalah 63f dan
1387r (Marcheset al., 1998).

4. Enzim restriksi yang digunakan adaldhal danMspl.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi pola keragaman restriksi gen 168®A pada bakteri
ektorizosferAger atum conyzoides.
2. Menganalisis hubungan kekerabatan populasi baldktorizosfer A.
conyzoides berdasarkan hasil kloning dengan menggunakan metod

ARDRA.

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini kita dapat mengetkéragaman genetik

bakteri ektorizosfer yang ada di sekitar akgeratum conyzoides.
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